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ABSTRAK 

 

Strainer merupakan perangkat yang dapat memisahkan serpihan dari sebuah aliran, sehingga 

serpihan tersebut tidak sampai masuk ke dalam sistem maupun peralatan mekanis. Karena pada 

umumnya aliran dalam sistem perpipaan memang tidak selalu bersih, entah itu fluida cair maupun 

gas. Biasanya akan ada kemungkinan fluida bercampur dengan benda padat atau serpihan serpihan 

yang bisa merusak perangkat mekanis dan sistem. Itulah kenapa strainer pada valve atau strainer 

valve memiliki peran penting di sini. Dengan adanya komponen tersebut, maka sistem dan 

peralatan mekanis seperti pompa dan lain sebagainya akan tetap terjaga.  

Produk coran Strainer memerlukan beberapa alat bantu yang dibutuhkan salah satunya 

pembuatan pola. Dalam pembuatannya kita harus melalui proses perancangan coran, perancangan 

pola, perencanaan pembuatan pola hingga menentukan harga pembuatan nya agar sesuai dengan 

yang diharapkan. Pada proses pembuatan pola, standar pola DIN 1511 dan buku panduan 

perancangan tuangan dan pola pengecoran logam Polman Bandung menjadi acuan maupun 

referensi untuk menentukan kaidah yang ada dalam proses pembuatan. Metode dalam proses 

pembuatan yaitu menggunakan proses manual dengan bantuan mesin mesin yang berada di 

bengkel pola pengecoran logam Polman Bandung. 

 Hasil dari yang dirancang oleh penulis untuk membuat pola Strainer Valve Yoshitake ialah 

menggunakan inti awal untuk bantuan dalam membuat kotak inti, menggunakan proses 

pengecoran resin dalam membuat kotak inti, pola dengan 1 garis pisah, kemiringan pola 2°, 

tambahan pengerjaan +3mm, radius tuang berukuran R3 mm, penyusutan padat 1% dan mutu kayu 

yang digunakan H2 & K2. Untuk hasil produk pola dan kotak inti memiliki ketepatan ukuran 

sebesar 84% dari 32 pos pengukuran dengan biaya pembuatan pola sebesar Rp  3.468.906,- .  

Proses pembuatan pola Strainer Valve Yoshitake telah selesai dilakukan sesuai dengan 

perencanaan dan perancangan yang telah ditentukan. Beberapa proses mengalami kendala, namun 

pada akhirnya dapat diselesaikan dengan baik, sehingga akhir dari produk pola Strainer Valve 

Yoshitake dapat digunakan dengan semestinya. 

Kata Kunci: Perancangan, Perhitungan biaya, Pola, Strainer Valve, Strainer Valve Type Y 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Sistem perpipaan merupakan bagian yang selalu ada dalam industri, misalnya 

industri gas dan pengilangan minyak, industri air minum, pabrik yang memproduksi bahan 

kimia serta obat-obatan, dan juga digunakan dalam penyediaan energi listrik melalui 

pembangkit. Dalam aplikasinya di dunia industri, pipa lazim digunakan untuk menyelurkan 

fluida yang memiliki tekanan, temperatur, serta sifat fisik dan kimia. 

Pipa pada umumnya berguna untuk mengalirkan suatu fluida baik itu cair maupun 

gas dari suatu tempat ke tempat yang lain tanpa bantuan mesin ataupun pompa. Kegagalan 

dalam sistem perpipaan dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti penghentian operasi 

pabrik untuk perbaikan yang tidak terjadwal. Oleh sebab itu, penting untuk membuat pipa yang 

sesuai standar. 

 

Gambar 1. 1 Strainer Valve Yoshitake 

Dalam aplikasinya, ada banyak sekali bentuk dan model pipa, seperti pipa bentuk 

elbow, mitter, tee, strainer, reducer, cross, dan lainnya. Bentuk serta model yang beraneka 

ragam tersebut sangat membantu dalam desain layout sistem perpipaan di dunia industri. Pada 

saat operasi, bentuk dan model pipa yang bermacam-macam tersebut akan memiliki 

karakteristik tegangan yang berbeda-beda sebagai akibat dari pembebanan yang di terimanya. 

Strainer merupakan perangkat yang dapat memisahkan serpihan dari sebuah aliran, sehingga 

serpihan tersebut tidak sampai masuk ke dalam sistem maupun peralatan mekanis. Karena pada 

umumnya aliran dalam sistem perpipaan memang tidak selalu bersih, entah itu fluida cair 

maupun gas. Biasanya akan ada kemungkinan fluida bercampur dengan benda padat atau 

serpihan serpihan yang bisa merusak perangkat mekanis dan sistem. Itulah kenapa strainer 

pada valve atau strainer valve memiliki peran penting di sini. Dengan adanya komponen 
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tersebut, maka sistem dan peralatan mekanis seperti pompa dan lain sebagainya akan tetap 

terjaga. 

Cara kerja strainer valve bisa dilihat pada suction pipe atau pipa penghisap air yang 

ada pada mobil regu pemadam kebakaran atau sistem fire hydrant dikarenakan  pipa penghisap 

air biasanya ada kemungkinan mendapat sumber air yang belum tentu bersih, misalnya parit 

atau air sungai. Adanya strainer pada katup akan membuat air yang dihisap ke dalam pipa akan 

melalui proses penyaringan. Bahkan strainer akan mencegah kotoran yang ikut ke dalam aliran 

tidak mengendap di dalam sistem fire hydrant. Karena dikhawatirkan jaringan pada sistem 

perpipaan bisa rusak jika ada partikel kotoran yang masuk di dalamnya. 

Sistematika perancangan dan pembuatan benda Strainer Valve Yoshitake meliputi 

perancangan coran, perancangan pola dan kotak inti, pembuatan pola dan kotak inti, 

pembuatan cetakan serta inti, proses peleburan, proses pembersihan benda cor (fettling), dan 

analisa kualitas benda cor (pengujian produk). Pada proses pembuatan strainer valve, beberapa 

masalah umum yang mungkin timbul, yaitu:  

• Pemilihan bahan yang tidak sesuai 

Pemilihan bahan yang tepat untuk strainer valve sangat penting. Bahan harus 

tahan terhadap tekanan, suhu, dan bahan yang akan disaring. Jika bahan yang dipilih 

tidak sesuai, strainer valve mungkin tidak berfungsi dengan baik atau bahkan rusak.  

• Ketidakcocokan ukuran 

Ukuran strainer valve harus sesuai dengan sistem atau pipa di mana akan 

dipasang. Jika ukuran tidak cocok, strainer valve mungkin tidak dapat dipasang 

dengan benar, atau aliran cairan dapat terhambat. 

• Kurangnya desain yang tepat 

Desain strainer valve harus mempertimbangkan aspek-aspek seperti ukuran 

lubang, kekuatan struktur, dan kemudahan pembersihan. Jika desain tidak memadai, 

strainer valve mungkin tidak efektif dalam menangkap partikel-partikel yang 

diinginkan atau sulit untuk dibersihkan. 

• Kekakuan atau kelemahan struktur 

Strainer valve harus cukup kuat dan tahan terhadap tekanan yang diharapkan 

dalam sistem. Jika struktur strainer valve terlalu lemah atau kurang kokoh, itu bisa 

menyebabkan kerusakan atau kebocoran pada sistem. 
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• Sulit untuk membersihkan atau merawat  

Strainer valve yang baik harus dapat dengan mudah dibersihkan atau dirawat. 

Jika desain atau aksesibilitasnya sulit, strainer valve mungkin tidak dapat 

dibersihkan dengan efektif, yang dapat menyebabkan penumpukan kotoran dan 

penurunan kinerja. 

• Kualitas rendah atau kegagalan bahan 

Jika bahan yang digunakan dalam pembuatan strainer valve tidak berkualitas 

baik atau tidak tahan lama, strainer valve dapat mengalami kegagalan struktural 

atau kerusakan yang menyebabkan kebocoran. 

Untuk menghindari masalah ini, sangat penting untuk merencanakan dan merancang 

strainer valve dengan baik, memilih bahan yang sesuai, dan mempertimbangkan faktor-faktor 

kritis seperti ukuran, kekuatan, dan kemudahan perawatan. 

Pada proses pembuatan pola dan kotak inti strainer valve, beberapa masalah umum 

yang mungkin timbul, yaitu: 

• Akurasi dimensi 

Pola kayu harus memiliki dimensi yang akurat agar dapat menghasilkan strainer 

valve yang sesuai dengan spesifikasi. Kesalahan dalam mengukur atau 

menggambarkan dimensi dapat menyebabkan strainer valve yang tidak cocok atau 

tidak berfungsi dengan baik. 

• Keakuratan geometri 

Strainer valve biasanya memiliki bentuk kompleks, termasuk sudut, lengkungan, 

dan lipatan. Menggambarkan dan memotong kayu dengan akurasi geometri yang 

diperlukan bisa menjadi tantangan. Kesalahan dalam geometri dapat mempengaruhi 

kekuatan, kinerja, atau pasangan strainer valve. 

• Keterbatasan peralatan 

Membuat pola kayu yang kompleks membutuhkan alat yang tepat. Jika tidak 

memiliki peralatan yang sesuai atau tidak berpengalaman dalam menggunakannya, 

akan sulit untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

• Kompleksitas struktur internal 

Strainer valve memiliki struktur internal yang rumit untuk menangkap partikel-

partikel yang diinginkan. Membuat pola kayu yang mencerminkan struktur internal 
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yang benar dapat menjadi tantangan, terutama jika tidak memiliki gambar teknis 

atau referensi yang jelas. 

• Kekuatan dan keawetan kayu 

Kayu yang digunakan untuk pola harus cukup kuat dan tahan lama untuk 

menahan proses pembuatan, termasuk pemotongan dan pembentukan. Jika kayu 

yang digunakan tidak cukup kuat atau rentan terhadap kerusakan, pola mungkin 

tidak dapat digunakan secara efektif. 

• Keterbatasan desain: 

Desain strainer valve yang rumit atau tidak konvensional dapat menyulitkan 

pembuatan pola kayu yang akurat. Beberapa fitur mungkin sulit atau tidak mungkin 

direproduksi dalam kayu, yang membatasi kemungkinan desain strainer valve yang 

dapat Anda buat. 

Karena masalah-masalah ini maka penulisan karya tulis ilmiah kali ini,  

memfokuskan untuk membahas mengenai perancangan pola dan kotak inti serta pembuatan 

pola dan kotak inti. Melalui proyek akhir ini diharapkan dapat membantu pengusaha ataupun 

industri pengecoran logam sebagai referensi perancangan dan pembuatan pola dan kotak inti 

coran Strainer Valve Yoshitake.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada laporan Teknik proyek akhir ini penulis akan 

menitikberatkan pada proses perancangan dan pembuatan pola, yaitu: 

1. Bagaimana teknik pembuatan gambar teknik Strainer Valve Yoshitake? 

2. Bagaimana teknik pembuatan perancangan pola dan kotak inti dari benda Strainer Valve 

Yoshitake? 

3. Bagaimana proses pembuatan pola dan kotak inti coran benda Strainer Valve Yoshitake? 

4. Bagaimana perhitungan biaya pembuatan pola dan kotak inti Strainer Valve Yoshitake? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penulisan laporan Teknik proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pembuatan gambar ulang/re-drawing Strainer Valve Yoshitake. 
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2. Merancang dan membuat pola beserta kotak inti benda Strainer Valve Yoshitake sesuai 

dengan Standar Pola DIN 1511 dan bantuan referensi dari panduan gambar perancangan 

tuangan dan pola pengecoran logam polman bandung. 

3. Melakukan proses pembuatan pola dan kotak inti Strainer Valve Yoshitake dengan bentuk 

ukuran yang sesuai dengan gambar kerja. 

4. Menghitung biaya pembuatan pola dan kotak inti dari coran benda Strainer Valve 

Yoshitake. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup kegiatan yang akan dibahas pada karya tulis ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Pembuatan gambar teknik Strainer Valve Yoshitake 

2. Perancangan pola dan kotak inti Strainer Valve Yoshitake 

3. Pembuatan pola dan kotak inti Strainer Valve Yoshitake 

4. Perhitungan biaya estimasi dan biaya produksi pola Strainer Valve Yoshitake 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Berikut ini sistematika penulisan yang dibuat: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, dan sistematika 

penulisan laporan. 

2. BAB II LAPORAN TEKNIK 

Berisikan landasan teori, perancangan pola, proses dan hasil pembuatan pola, perhitungan 

biaya estimasi, dan biaya operasi produksi pola Strainer Valve Yoshitake. 

3. BAB III KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan kesimpulan dari hasil pembuatan pola dan saran untuk mencapai hasil yang lebih 

baik dalam merancang, merencanakan, dan membuat pola Strainer Valve Yoshitake. 

4. LAMPIRAN 

Berisikan data-data mengenai proses perancangan coran, perancangan pola, dan pembuatan 

pola.  


